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Abstrak
 

Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan

masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat di samping memberikan pelayanan secara

menyeluruh dalam bentuk kegiatan pokok yang salah satu diantaranya adalah perawatan kesehatan

masyarakat dengan program prioritasnya penemuan penderita barn BTA (+).

 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di propinsi Sumatera Selatan dengan jumlah

penduduk pada tahun 1999 sebanyak 1.210.000 jiwa, memiliki 40 puskesmas, semua puskesmas telah

mengikuti program P2TB dan memiliki pelaksana program tuberkulosis. Namun demikian bila dilihat dari

hasil cakupan penemuan penderita baru BTA (+) masih sangat rendah bila dibandingkan dengan kabupaten

lain yang ada di propinsi Sumatera Selatan, sedangkan cakupan penemuan penderita baru BTA (+)

merupakan pengukuran terbaik untuk penilaian kinerja.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi tentang kinerja dan faktor-faktor yang berhubungan

dengan kinerja pelaksana program tuberculosis puskesmas. Penelitian ini dilaksanakan dengan

menggunakan rancangan studi "Cross Sectional". Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaksana

program tuberkulosis puskesmas yang ada di kabupaten Musi Banyuasin. Sampling dalam penelitian ini

tidak dilakukan, karena seluruh populasi dimanfaatkan untuk analisis (total populasi).

 

Pengumpulan data dengan wawancara melalui kuesioner untuk variabel independen dan untuk variabel

dependen berupa data primer dari laporan bulanan puskesmas. Yang termasuk variabel dependen adalah

kinerja pelaksana program tuberkulosis puskesmas, dan yang termasuk variabel independen adalah

pendidikan, pelatihan, lama kerja, pengetahuan yang tergabung dalam faktor internal individu. Sedangkan

yang termasuk faktor eksternal individu adalah variabel beban kerja, supervisi, kepemimpinan, imbalan,

sarana, dan mitra kerja. Pengolahan data dengan menggunakan program Epi Info V.6.0 dan SPSS for

Window V.9.0.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pelaksana program tuberkulosis yang baik sebesar 37.5%.

Sedangkan faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan kinerja pelaksana program tuberkulosis

adalah lama kerja, pengetahuan, beban kerja dan supervisi. Dan variabel yang paling dominan yang

mempengaruhi adalah variabel beban kerja setelah dikontrol oleh variabel lama kerja serta sarana.

 

Perlu bagi Dinas Kesehatan kabupaten Musi Banyuasin untuk memperhatikan peningkatan kinerja pelaksana
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program tuberkulosisis. dengan pengangkatan,relokasi tenaga kesehatan serta mengoptimalkan sarana yang

ada.

<hr>

Community health center (Puskesmas) is an organizational unit withinDistrict to develop community health,

to establish community participation on health activities; and provide basic health services including public

health nursing to the people.

 

Musi Banyuasin District is one of districts within South Sumatera with total population of I210.000 in 1999.

There are 40 puskesmas that provide tuberculosis program. All puskesmas have special staff dealing was

tuberculosis program However, the performance of the tuberculosis program, any puskesmas measured by

the number of new cases of tuberculosis BTA (+) per month, very low in compared the performance of

Districts in South Sumatera.

 

This study aims to examine factors related to the performance of tuberculosis program. Using survey

research design. Population of this study is all tuberculosis program staff at Musi Banyuasin District, which

also the sample of the study (total population).

 

Data were collected using structured interview and from monthly report of the tuberculosis performance.

Independent variables are level of education, training experience, work experience measured by length of

work, and knowledge about tuberculosis. These are called internal factors. While external factors are work

load, leadership index, incentives supervision, resources and facilities, and partnership. Data were analyzed

using Epi Info version 6.0 and SPSS version 9.0.

 

This study depicted that high performance of tuberculosis program is occurred only at 37.5% of

puskesmas.The significant factors related to the performance are work experience, knowledge, supervision

and work load, The dominant variables are resources, facilities, experience and work load. It is

recommended that it is necessary to Musi Banyuasin Health District to improve their staff performance by

recruiting, relocating known resources, and enhancing resources and facilities.


